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 Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap penggantian kantor akuntan publik secara sukarela 
oleh perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
Isu ini penting di angkat karena perusahaan diberikan kebebasan dalam memilih 
auditor dan menggantinya di luar aturan wajibnya. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: opini audit, pergantian manajemen, 
kesulitan keuangan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan yang diukur 
menggunakan dua proksi yaitu perubahan penjualan dan perubahan total aset. 
 Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 
efek indonesia selama 5 tahun (2009-2013) namun untuk beberapa variabel 
dibutuhkan data tahun sebelumnnya. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penggantian 
kantor akuntan publik secara sukarela. Data dianalisis menggunakan analisis 
regresi logistik. 
 Dalam penelitian ini, opini audit dan pergantian manajemen menunjukan 
pengaruh positif terhadap penggantian kantor akuntan publik secara sukarela.  
Sedangkan variabel-variabel lain yang diteliti dalam penelitian ini seperti 
kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan total aset dan perubahan 
penjualan tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 
melakukan penggantian kantor akuntan publik secara sukarela. 
Kata Kunci : penggantian kantor akuntan publik,auditor switching,sukarela 

















 This research aims to provide empirical evidence about the factors that 
affect the replacement public accountant on a voluntary basis by the 
manufacturing companies listed on the indonesia stock exchange. Independent 
variables used in this study are: the audit opinion, financial distress, management 
changes, the size of the company and the company's growth was measured using 
two IE proxy changes in sales and changes in total assets. 
 Object of research is the manufacturing companies listed on the indonesia 
stock exchange for 5 years (2009-2013) but for some variables needed data for 
the year was. Data collecting method which used in this research is purposive 
sampling, that based on criterion which has been determined before. The dependent 
variable in this study was the replacement public accountant on a voluntary basis. 
Hypothesis in this research are tested by logistics regression analytical method. 
 
 Result of this research indicates that variables having which significantly 
effect the replacement public accountant on a voluntary basisare audit opinion 
and management changes. In the other hand, other variables in this research like 
financial distress, company size, and companys growth don’t have significant 
effect on decision to do replacementof public accountant on a voluntary basis. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama disusunnya laporan keuangan adalah untuk memberikan 
informasi atas kinerja perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan perushaan tersebut seperti investor, karyawan, pemerintah, kreditor dan 
masyarakat. Pihak yang bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan 
ialah manajemen perusahaan. Manajemen perusahaan harus menyediakan 
informasi yang akurat dan berdasarkan fakta yang terjadi dilingkungan perusahaan 
dalam laporan keuangan tersebut. Demi menjamin keakuratan dan keabsahan 
laporan keuangan tersebut maka disini peran dari Akuntan publik diperlukan 
untuk memeriksa hasil dari laporan keuangan yang telah disusuh oleh manajemen 
perusahaan sehingga para pengguna laporan keuangan memperoleh keyakinan 
akan kebenaran dan keabsahan dari isi laporan keuangan tersebut. 
Adanya pesan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) dilatarbelakangi 
oleh runtuhnya KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat pada tahun 2001, 
sebagai salah satu KAP besar yang masuk dalam jajaran lima KAP terbesar di 
dunia atau Big 5 Suparlan dan Andayani (2010). KAP Arthur Anderson terlibat 
kecurangan dengan kliennya Enron sehingga hilangnya tingkat independensinya. 
Hal ini membuat para pemangku kepentingan di Amerika menetapkan The 




Akuntan publik dalam memberikan penilaian atas laporan keuangan wajib 
memegang teguh asas independensi dan objektivitas, yang tidak memihak baik 
kepada agent maupun principal. Ketika akuntan publik sudah tidak menuruti asas 
independensi dan objektifitas maka dikhawatirkan ada kemungkinan terjadi  
Shopping Opinion. Pada kasus ini auditor melakukan perikatan dengan 
manajemen, dimana pihak dari manajemen tersebut diibaratkan sebagai seorang 
pembeli dan auditor sebagai penjual opini. Ketika auditor tidak dapat memenuhi 
permintaan manajemen untuk memberikan suatu opini tertentuseperti yang 
dikehendakinya maka auditor tersebut akan diputuskan kontraknya oleh 
manajemen dan akan digantikan oleh auditor lain yang dapat memenuhi 
permintaan manajemen. 
 Penggantian kantor akuntan publik dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu 
secara voluntary dan mandatory. Secara mandatory di Indonesia telah di atur oleh 
regulasi berupa Keputusan Menteri Keuangan, keputusan ini berisi tentang 
pembatasan audit tenure atau panjangnnya masa perikatan antara perusahaan 
dengan kantor akuntan publik (KAP). Secara voluntary (sukarela) yaitu ketika 
kantor akuntan publik diganti oleh perusahaan padahal belum melampaui batas 
audit tenure yang di tetapkan oleh KMK. Penggantian sukarela adalah 
penggantian yang dilakukan apabila klien mengganti akuntan publiknya, ketika 
tidak ada peraturan yang mewajibkannya untuk melakukan penggantian tersebut 
(Susan dan Trisnawati, 2011). Ada dua kemungkinan yang terjadi dalam 




penugasan yang diterimanya atau perusahaan yang memang ingin mengganti 
akuntan publik atas jasa yang diberikan.  
 Perusahaan yang melakukan penggantian kantor akuntan publik secara 
voluntary, disebabkan karena kantor akuntan publik yang terdahulu bertindak 
terlalu konservatif dan tidak sejalan dengan kepentingan perusahaan (Firyana, 
2014). Penggatian kantor akuntan publik disebabkan kerana perusahaan ingin 
mencari kantor akuntan publik yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan 
manajemen perusahaan.   
Fenomena penggantian Auditor memiliki implikasi untuk kredibilitas 
pelaporan keuangan dan biaya pemantauan kegiatan manajemen (huson et al., 
2000). Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang digunakan untuk 
pengganbilan keputusan baik oleh pihak eksternal maupun pihak internal. Pihak 
eksternal menginginkan informasi yang andal sebagai bentuk tanggung jawab dari 
managemen dalam menggunakan dana yang di investasikan. Kebutuhan akan 
informasi yang andal inilah yang mendorong akan kebutuhan Auditor yang 
independen untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang disajikan 
oleh perusahaan dapat dipercaya yang digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan (Mulyadi, 2002). 
Penggantian Auditor melibatkan pengunduran diri dan penghapusan 
Auditor dari kilen perusahaan (Turner et al, 2005). Di Indonesia isu penggantian 
Auditor atau rotasi audit perusahaan telah di atur dalam peraturan yang di 
keluarkan oleh menteri keuangan dalam Keputusan Menteri Keuangan (KMK) 




keputusan menteri keuangan nomor 359/KMK.06/2003 tanggal 21 Agustus 2003. 
Dengan dilakukannya rotasi kantor akuntan publik atau Auditor diharapkan 
terciptanya iklim yang sehat dalam Independensi sebuah kantor akuntan publik. 
Penggantian sebuah kantor akuntan publik pada perusahaan dapat 
meciptakan lingkungan kompetitif audit karena meningkatnya kebutuhan akan 
audit oleh perusahaan yang telah go public maupun non go public. Perusahaan 
dapat memilih kantor akuntan publik mana yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, dan bisa memilih akan biaya yang di keluarkan untuk Audit fees. 
Disamping ada kelebihan penggantian kantor akuntan publik juga memiliki 
beberapa dampak negative yaitu meninggkatnya audit fees, kualitas yang 
dihasilkan menurun, Hubungan antara klien dengan auditor menurun karena 
kerjasama mereka berakhir secara mandatory. 
Pergantian manajemen perusahaan terjadi jika perusahaan mengubah 
jajaran dewan direksinya (Sumadi, 2011). Pergantian manajemen merupakan 
salah satu faktor penting  dalam pergantian kantor akuntan publik karena 
pergantian manajemen perusahaan sering kali di ikuti oleh pergantian kantor 
akuntan publik. Damayandi dan sudarma (2008) menyatakan bahwa pergantian 
managemen yang terjadi diperusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pergantian kantor akuntan publik secara voluntary. Namun dilain pihak 
Wijayani (2011) dan Nazri et al. (2012) menyimpulkan hasil yang berbeda. Pada 
penelitian mereka menemukan bahwa ada hubungan positif antara pergantian 




Keadaan keuangan pada perusahaan mungkin juga berpengaruh pada 
penggantian kantor akuntan publik karena, perusahaan yang keadaan 
keuangannnya sedang mengalami kesulitan akan cenderung mencari dan 
menggunakan kantor akuntan publik yang mempunyain tingkat kepercayaan dan 
Independensi yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan diri perusahaan 
dimata para Investor. Menurut studi yang dilakukan oleh Schwactz dan Menon 
(1985), Hudaib dan Cooke (2005), menemukan bahwa perusahaan yang 
mengalami kesulitan dalam keuangan cenderung mengganti kantor akuntan 
publiknya dibandingkan perusahaan yang sehat. 
Penelitian akan penggantian kantor akuntan publik ini telah dilakukan oleh 
beberapa pihak di seluruh dunia dan menghasilkan hasil empiris yang berbeda-
beda di tiap tempat dan menggunakan alat ukur yang berbeda pula. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pergantian kantor akuntan publik yang telah di uji 
antara lain : opini audit, pergantian manajemen, financial distress, ukuran KAP 
namun dari penelitian sebelumnya belum menghasilkan kesimpulan yang saling 
mendukung antar satu dengan yang lain. 
Penelitian ini mengacu pada studi yang dilakukan oleh Nazri et al. (2012), 
dengan mengambil obyek penelitian di Indonesia. Penelitian serupa masih sangat 
jarang di Indonesia, baik sebelum dikeluarkannya KMK Nomor 
423/KMK.06/2002 yang direvisi dengan KMK Nomor 359/KMK.06/2003 tanggal 
21 Agustus 2003 maupun sesudahnya. Penelitian ini sedikit berbeda dari yang 
telah dilakukan oleh Nazri, et al (2012) dengan mengganti sampel penelitian pada 




beberapa variable independen bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi 
dan Wilsya (2008) yaitu variable Masalah keuangan perusahaan, Pertumbuhan 
Pendapatan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi penggantian Auditor di Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Laporan keuangan perusahaan sangat berperan penting terhadap 
kelangsungan perusahaan itu sendiri karena para manajer memberikan 
pertanggungjawaban mereka atas pengelolaan perusahaan pada para pemangku 
kepentingan. Laporan keuangan yang digunakan haruslah yang telah di audit oleh 
auditor independen demi menjaga keaslian dan keandalan laporan keuangan 
tersebut. Auditor tentunya memberikan opini mereka kedalam laporan keuangan 
yang telah diaudit secara professional dan independen sesuai temuan yang auditor 
temui namun ketika auditor memberikan opini yang kurang mengenakan pada 
laporan keuangan para manajer bertindak untuk memutuskan kontrak yang telah 
disepakati sebelumnya demi menjaga nama baik perusahaan kedepan. Oleh karena 
itu pertanyaan yang ditujukan dalam penelitian ini adalah, apakah opini audit yang 
diberikan oleh Auditor berpengaruh terhadap keputusan perusahaan di Indonesia 
untuk mengganti KAP? 
Pergantian manajemen terjadi ketika para pemilik perusahaan 
menginginkannya untuk melakukan penyegaran terhadap posisi penting dalam 
perusahaan. Pergantian manajemen dimungkinkan diikuti oleh pergantian kantor 
akuntan publik hal ini untuk memenuhi keinginan para pemilik dan manajer baru 




Research gap terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan 
Sudarma (2008) menyatakan bahwa pergantian managemen yang terjadi 
diperusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergantian kantor 
akuntan publik secara voluntary. Namun dilain pihak Wijayani (2011) dan Nazri, 
et al (2012) menyimpulkan hasil yang berbeda. Oleh karena itu pertanyaan 
penelitian yang digunakan adalah, apakah Pergantian pada manajemen 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan di Indoensia untuk mengganti KAP? 
Pada saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan kemungkinan terjadi 
konflik kepentingan antara auditor dan pihak manajemen  yang mengakibatkan 
terjadinya pergantian KAP. Konflik ini terjadi karena adanya prinsip 
konservatisme yang digunakan auditor. Scwartz dan Menon (dalam Febriyana, 
2012) mempertimbangkan potensi kebangkrutan sebagai variabel yang 
mempengaruhi penggantian auditor. Potensi kebangkrutan merupakan kesulitan 
solvabilitas yaitu kewajiban keuangan perusahaan sudah melebihi kekayannya. 
Oleh karena itu pertanyaan penelitian  yang akan digunakan adalah, apakah 
kesulitan keuangan berpengaruh  terhadap keputusan perusahaan di Indonesia 
untuk mengganti KAP? 
Pada akuntansi mengenal prinsip going concern  dimana perusahaan 
diharapkan terus berjalan dan tumbuh menjadi sebuah perusahaan besar dan 
komplek. Ketika perusahaan telah berubah menjadi perusahaan yang besar 
dibutuhkan pula manajemen yang kuat dan kontrol yang kuat terhadap kinerja 
manajemen tersebut. Woo dan Koh (2001) menemukan  bahwa jumlah anak 




dengan Pertumbuhan auditor. Seperti yang diharapkan, hasil mereka menunjukkan 
bahwa semakin tinggi jumlah anak perusahaan, semakin tinggi kemungkinan 
Pertumbuhan. Oleh karena itu pertanyaan penelitian yang dipakai penulis adalah, 
apakah ukuran dan kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap seringnya 
perusahaan mengganti KAP? 
Pada dasarnya perusahaan pasti berawal dari perusahaan kecil lalu tumbuh 
berkembang. Kecepatan tumbuh dan berkembang  ini tentu berbeda-beda antar 
perusahaan. Huson et al. (2000)  menemukan hubungan yang positif antara 
pertumbuhan aset perusahaan dan Pertumbuhan auditor menunjukkan bahwa 
pertumbuhan cepat memerlukan peningkatan substansial dalam volume transaksi 
dan kompleksitas akuntansi dan desentralisasi sistem pengendalian keuangan 
sehingga membutuhkan jasa besar audit perusahaan mungkin memiliki keahlian 
untuk menyediakan layanan khusus. Namun demikian Hudaib dan Cooke (2005) 
tidak menemukan dukungan empiris untuk hubungan antara Pertumbuhan klien 
Pertumbuhan ukuran dan auditor. Bedasarkan penjelasan tersebut  makan 
pertanyaan penelitian yang digunakan penulis adalah apakah Pertumbuhan 
Penjualan, Pertumbuhan total Asset dan Pertumbuhan income perusahaan 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan di Indonesia untuk mengganti KAP? 
Penelitian tentang Penggantian Auditor telah banyak dilakukan oleh 
berbagai pihak dengan meneliti beberapa variable yang berbeda dengan 
menunjukan bukti empiris yang berbeda pula. Penelitian yang dilakukan oleh 
Prastiwi dan Wilsya (2008) membuktikan bahwa variabel Tipe Auditor, 




terhadap Pertumbuhan Auditor selain itu penelitian yang dilakukan oleh Huson et 
al. (2000) menemukan bahwa keputusan penggantian Auditor di pengruhi oleh 
Pertumbuhan dalam Manajemen perusahaan. Disisi lain studi yang dilakukan oleh 
Nazri et al. (2012) memberikan bukti empiris mengenai adanya pengaruh 
Karakteristik kilen, kompleksitas perusahaan, Pertumbuhan dalam manajemen, 
ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap penggantian Auditor. 
Bedasarkan pemaparan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
penelitian ini akan menguji hubungan Opini Audit, Pertumbuhan pada 
Manajemen, ukuran klien dan kompleksitasnya, Pertumbuhan Perusahaan yang 
terdiri dari beberapa proxy dan Kesulitan Keuangan perusahaan. 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh dari pemberian 
opini audit, pergantian manajemen, financial distress, Ukuran dan 
kompleksitas perusahaan serta pertumbuhan perusahaan terhadap 
penggantian kantor akuntan publik setelah diberlakukannya aturan secara 
sukarela pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 




a) Mampu memberikan kontribusi dalam bidang akuntansi terutama 
dalam hal Auditing mengenai perilaku para manajer dalam 
berkontrak dengan Kantor akuntan publik 
b) Mampu memberikan  kontribusi dibidang akuntansi manajemen 
karena pergantian kantor akuntan publik sangat erat dengan 
besarnya aduit fee yang di tanggung manajemen. Serta 
membutuhkan keputusan matang dari manajemen karena dampak 
mengganti KAP akan disorot oleh para pemangku kepentingan. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan ini sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan pemaparan mengenai latar belakang masalah 
yang memicu permasalahan. Dengan latar belakang tersebut 
ditentukan perumusan masalah yang akan diteliti sebagai acuan 
untuk menentukan hipotesis, dalam bab ini  dijabarkan pula tujuan 
dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan pemaparan mengenai landasan teori yang 
berhubungan dengan penelitian sebagai dasar acuan melakukan 
penelitian dan menjadi dasar pemikiran dalam mencari pembuktian 




penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian, kerangka 
penelitian serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi pemaparan tentang variable yang digunakan 
dalam penelitian dan definisi operasionalnya, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Pada bab ini berisikan pemaparan deskripsi objek penelitian yang 
telah di teliti, analisis data serta interpertai hasil. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian dan saran yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
 Jansen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan adalah suatu 
kontrak di mana satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) 
untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka dan kemudian 
mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilan keputusan kepada agen 
tersebut. Berdasarkan argumen di atas dapat disimpulkan bahwa kontrak antara 
principle (pemegang saham) dan agent (manajemen) merupakan kesepakatan 
dimana pemilik atau pemegang saham perusahaan menunjuk manajemen untuk 
mengelola perusahaan. 
Dalam teori agensi biasanya terjadi konflik kepentingan antara si agen 
dengan principal. Disatu sisi para agen atau manajer berusaha untuk memenuhi 
kepentingannya di lain pihak para investor atau para pemilik perusahaan 
menginginkan kejujuran para manajer dalam menjalankan perusahaannya serta 
bertindak sesuai dengan kepentingan investor. Bentuk dari pertanggungjawaban 
manajemen terhadap para investor adalah laporan keuangan yang menunjukan 
kinerja manajemen. 
Teori agensi berisikan ulasan yang membahas masalah yang terkait 
principal dan agen antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan, antar 





 pembuatan keputusan dan fungsi pengendalian dalam perusahaan ( Jensen dan 
Meckling, 1976). Dalam hal ini pihak yang menjadi prisipal adalah stakeholder 
atau pemilik saham dan yang menjadi agen adalah manajer. Jensen dan Meckling, 
(1976) menyatakan bahwa beberapa masalah yang sering muncul adalah asimetri 
informasi antara prisipal dengan agennya. Perbedaan tersebut menimbulkan 
konflik kepentingan: (1) antara shareholders dan manajer, (2) antara shareholders 
dan debtholders, dan (3) antara manajer, shareholders, dan debtholders. Ada 
empat mekanisme yang dapat digunakan untuk mengurangi agency problems 
yaitu melalui kepemilikan insider, kebijakan dividen, kebijakan utang, dan 
kepemilikan oleh institusi.  Untuk memasikan kinerja para agennya para prisipal 
melakukan ikatan atau kerjasama dengan KAP untuk mengevaluasi kinerja 
agennya.  
Dalam teori agensi menunjukkan bahwa manjemen bertindak atas 
kepentingannya sendiri daripada bertindak sesuai kepentingan para investor 
sebagai pemilik sah perusahaan. Hal ini akan membuat adanya perlindungan 
terhadap kepentingan pemegang saham dan kreditur yang bertentangan dengan 
ketidakjujuran yang dilakukan manajemen. Febriana (2012) menyatakan bahwa 
wujud pertanggungjawaban manajemen dalam konsep agensi ditunjukkan dalam 
kinerja manajemen yang bersangkutan. Terdapat kontradiksi yang timbul dalam 
pemilihan KAP karena kualitas KAP berdampak pada persepsi pemakai auditor, 







2.1.2 Pertumbuhan Manajemen Perusahaan 
Pertumbuhan dalam manajemen dianggap memiliki dampak signifikan 
pada penggantian auditor. Terkadang stakeholder mengindentifikasi bahwa 
manajemen yang buruk akan berdapam pada performa perusahaan akibatnya 
mereka mungkin memaksa untuk mengganti manajemen. Manajemen yang baru 
mungkin tidak puas dengan kualitas dan biaya untuk auditor yang lama dan 
menginginkan auditor yang baru. Teori ini dapat dilihat dari hubungan antara 
auditor dan klien harus berhubungan kontrak sebagai akibat dari penunjukan 
manajer baru (agen), dapat memicu Perubahan auditor (Williams, 1988). 
Hubungan keagenan adalah suatu kontrak dimana satu atau lebih 
(principal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa atas 
nama mereka dan kemudian mendeleasikan sebagian kewenangan pengambilan 
keputusan kepada agen tersebut (Jansen dan Meckling, 1976 dalam Wijayani, 
2011). Bedasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kontrak antara 
principle dan agent dalam hal ini pemilik saham dan manajemen perusahaan, 
merupakan bentuk perjanjian dimana pemilik perusahaan memberikan 
kepercayaan dan tanggung jawab penuh kepada manajemen untuk mengelola 
perusahaan. 
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 
dapat disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi 





adanya peralihan dari manajemen yang lama ke yang baru memungkinkan adanya 
Pertumbuhan kebijakan dalam perusahaan di bidang akuntansi, keuangan dan 
pemilihan KAP. Manajemen yang baru membutuhkan auditor yang dapat 
memenuhi keinginan manajemen yang baru.  
2.1.3 Opini Audit 
Masalah yang sangat sensitive dalam kaitannya dengan penggantian 
auditor adalah pendapat dari opini audit itu sendiri, terutama dimana salah satu 
tujuan dari manajemen adalah memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian 
dari auditor (Hendrikson dan Espahbodi, 1991). Jika pendapat yang diberikan oleh 
auditor tidak menguntungkan dari pihak manajemen bisa saja manajemen 
mengambil keputusan untuk mengganti auditornya. 
Menurut Williams (1988), manajer perusahaan mungkin mencari auditor 
baru ketika mereka memandang bahwa reputasi mereka menjadi tidak baik. 
Penerimaan pendapat wajar dengan pengecualian yang diberikan auditor terhadap 
manajemen dapat merusak reputasi seorang manajer. Akibatnya pemegang saham 
mungkin kehilangan kepercayaan pada manajemen yang sudah ada dan mencoba 
untuk mengubah tim manajemen yang lama. 
Menurut mulyadi (2002) ada lima tipe pokok laporan audit yang diterbitkan oleh 
auditor, yaitu: 
1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified 
opinion report). Pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor 





pengecualian yang signifikan mengenai kewajaran dan  penerapan prinsip 
akuntansi berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan, 
konsistensi penerapan prinsip akuntansi berterima umum tersebut, serta 
pengungkapan memadai dalam laporan keuangan. 
2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 
penjelasan (unqualified opinion report with explanatory language). 
Keadaan tertentu mungkin mengharuskan auditor menambahkan suatu 
paragraph penjelasan atau bahasa penjelasan lain dalam laporan audit, 
namun laporan keuangan tetap menyajikan secara wajar posisi keuangan 
dan hasil usaha perusahaan klien. 
3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengeculian (qualified opinion 
report).  Auditor akan memberikan pendapat wajar dengan pengecualian 
dalam laporan audit jika menjumpai berbagai kondisi berikut : 
a. Lingkup audit dibatasi oleh klien. 
b. Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit penting atau 
tidak dapat memperoleh informasi penting karena kondisi yang 
berada diluar kekuasaan klien atau auditor. 
c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi 
berterima umum. 
d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan tidak ditetapkan secara konsisten. 
4. Laporan yang berisi pendapat tidak wajar (adverse opinion report). 





tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum sehingga 
tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, Pertumbuhan 
ekuitas, dan arus kas perusahaan klien. Auditor memberikan pendapat 
tidak wajar jika ia dibatasi lingkup auditnya, sehingga ia dapat 
mengumpulkan bukti kompeten yang cukup untuk mendukung 
pendapatnya. 
5. Laporan yang didalamnya auditor tidak memberikan pendapat (disclaimer 
of opinion report). Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan 
keuangan auditan, maka laporan audit ini dinyatakan laporan tanpa 
pendapat. Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan untuk tidak 
memberikan pendapat adalah: 
a. Pembatasan yag luar biasa siftnya terhadap lingkup audit. 
b. Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan klien. 
2.1.4 Teori Tentang Penggantian KAP 
Penggantian KAP dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu secara voluntary dan 
mandatory. Secara mandatory karena di Indonesia penggantian KAP telah 
ditetapkan peraturannya oeh menteri keuangan. Melalui Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No. 17/PMK/01/2008 yang mengatur penggantian KAP paling 
lama 6 tahun buku berturut-turut untuk perusahaan non keuangan dan 5 tahun 
untuk perusahaan jasa keuangan. Selain KAP harus diganti secara mandatory, 
KAP juga bisa diganti secara voluntary jika misalnya manajer merasa KAP tidak 






Ketika klien atau perusahaan mengganti auditornya tanpa adanya suatu 
perihal yang jelas yang mengharuskan penggantian tersebut, maka kemungkinan 
yang terjadi adalah auditor mengundurkan diri dari klien atau bisa juga dihentikan 
secara paksa oleh klien. Jika penggantian tersebut terjadi karena auditor tidak 
dapat memberikan pendapat sesuai dengan keinginan perusahaan, maka 
perusahaan akan perusahaan akan berpindah ke auditor yang dapat memberikan 
kepuasan pada klien (Firyana, 2014). 
Menurut Febrianto (2009) jika sebuah pergantian auditor terjadi karena 
adanya sebuah peraturan maka yang menjadi fokus perhatian adalah dari sisi 
auditor pengganti. Sedangkan jika penggantian auditor terjadi secara voluntary 
yang menjadi perhatian utama adalah pada sisi klien. Ketika klien mencari auditor 
yang baru, maka pada saat itu informasi yang dimiliki oleh klien lebih besar 
dibandingkan dengan informasi yang dimiliki auditor sehingga klien pasti 
memilih auditor yang dapat bekerja sama sesuai dengan praktik akuntansi yang 
klien lakukan. 
Menurut General Accounting Office (GAO) 2003 dalam Febriana (2012) 
dan Firyana (2014), Secara periodic merotasi KAP akan memberikan cara 
pandang baru (fresh look) pada KAP dan membantu perusahaan secara tepat 
menghadapi masalah pelaporan keuangan ketika masa penugasan (tenure) KAP 
dibatasi. Hubungan KAP – klien yang diperpanjang terus menerus, akan 
membawa pekerjaan audit menjadi terlalu rutin, yang akhirnya akan berpengaruh 





karena pada waktu tertentu menyediakan suatu perspektif baru (Brody dan 
Mascove dalam Sumarwoto, 2009 dalam Febriyana, 2012 dalam Firyana, 2014) 
2.1.5 Kesulitan Keuangan Perusahaan 
 Menurut Scawrtz dan Menon (1985) dalam Febriyana (2012) dan dalam 
Firyana (2014), kesulitan keuangan perusahaan sebagai factor yang 
mempengaruhi perusahaan berpindah KAP, dapat di tinjau dari dua cara yang 
berbeda, yaitu : 
1. Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang 
terancam bangkrut menimbulkan kondisi yang dapat mendorong 
perusahaan berpindah KAP, jika kesulitan keuangan perusahaan 
berkorelasi dengan faktor-faktor yang dapat mendorong perusahaan 
berpindah KAP. Faktor-faktor tersebut antara lain perusahaan tidak 
setuju dengan hasil pemeriksaan auditor atau opini yang diberikan 
auditor pada laporan keuangan perusahaan adalah pendapat wajar 
dengan pengecualian, pergantian manajemen perusahaan , fee audit, 
jaminann yang diberikan auditor, dan faktor-faktor lain yang tidak 
dapat di indentifikasikan. Faktor-faktor tersebut sering terjadi dalam 
bisnis yang mengalami ketidakpastian, sehingga perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan cenderung berpindah KAP daripada 
perusahaan yang sehat. 
2. Pengaruh faktor-faktor berpindah KAP, tergantung pada kondisi 





dengan berpindah KAP pada perusahaan yang terancam bangkrut 
mungkin tidak sama dengan faktor-faktor yang dihubungkan dengan 
berpindah KAP pada perusahaan yang sehat. Kedua, faktor-faktor 
lainnya yang relative penting tergantung pada kondisi keuangan. 
Berpindah KAP pada perusahaan-perusahaan yang sehat mungkin 
termotivasi oleh faktor-faktor seperti jasa-jasa lainnya selain jasa audit, 
dan auditor pengganti memiliki spesialisasi dalam industry tertentu. 
Pada perusahaan yang terancam bangkrut berpindah KAP mungkin 
dipengaruhi oleh faktor-faktor  seperti fee audit, dan hasil laporan audit 
yang mungkin menimbulkan masalah pada perusahaan yang terancam 
bangkrut. 
 Scwartz dan Menon (dalam Widiawan, 2011) mempertimbangkan potensi 
kebangkrutan sebagai variabel yang mempengaruhi penggantian auditor. Potensi 
kebangkrutan merupakan kesulitan solvabilitas yaitu kewajiban keuangan 
perusahaan sudah melebihi kekayannya. Apabila prospek perusahaan tidak 
memberikan harapan, likuidasi terpaksa ditempuh. Dalam lingkungan perusahaan 
yang berpotensi bangkrut, terdapat pengaruh yang besar terhadap putusnya 
perikatan antara perusahaan klien dengan Kantor Akuntan Publik, seperti adanya 
permasalahan metode akuntansi, ketidakpuasan atas opini auditor, atau 
ketidakpuasan terhadap kinerja auditor.  
 Menurut Sinarwati (2010) salam Firyana (2014), perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan lebih sering untuk berpindah KAP daripada 





perusahaan-perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan dapat menimbulkan 
suatu kondisi yang mendorong perusahaan untuk berpindah KAP. Ancaman 
terhadap kesulitan keuangan juga merupakan biaya yang akan dihadapi 
perusahaan. Karena manajemen lebih cenderung untuk menghabiskan waktu yang 
lebih banyak yang dilakukan untuk menghindari kebangkrutan daripada untuk 
membuat keputusan-keputusan untuk mengelola perusahaan yang lebih baik. 
Sinarwati (dalam Wijayani 2011) menyatakan kesulitan keuangan dapat diukur 
dengan menggunakan DER (debt to equity ratio) yaitu dengan membagi nilai total 
aktiva dengan total ekuitas. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
rasio DAR (debt to asset ratio) yaitu dengan membagi nilai total aktiva dengan 
total aset. 
2.1.6 Ukuran Perusahaan Klien 
Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan yang berhubungan dengan keuangan perusahaan. 
Dimana perusahaan yang besar dipercayai dapat menyelesaikan kesulitan 
keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil (Mutchler, 1985 dalam 
Firyana, 2014). Keputusan ketua Bapepam No. Kep.11/PM/1997 menyebutkan 
perusahaan kecil dan menengah bedasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan 
hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan 
perusahaan besar adalah badan hokum yang total aktivanya diatas seratus milyar. 
Simunic et al. (1987), Francis,et al. (1988), dan Abbott, et al. (2000) dalam 
Firyana (2014) menunjukan adanya hubungan yang positif antara ukuran klien 





Perusahaan besar memang sangat membutuhkan perusahaan audit yang 
berintegritas tinggi karena mereka membutuhkan sebuah hasil laporan audit yang 
berkualitas sehingga para pemegang kepentingan memilii keyakinan yang cukup 
terhadap laporan keuangan perusahaan. 
2.1.7 Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan ukuran atau size yang di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan berasal dari internal maupun external. Dari segi 
internal msial kinerja dari manajemen yang baik dapat mempengaruhi dari 
pertumbuhan perusahaan itu sendiri sedangkan dari faktor external keadaan pasar 
yang stabil mempengaruhi pertumbuhan  perusahaan itu. 
Pertumbuhan cepat dapat dilihat sebagai Pertumbuhan dalam lingkungan 
klien dan akan mengakbatkan Pertumbuhan dalam kontrak agen kepala atau 
dewan direksi. Kontrak baru munkin perlu dibuat karena ada kemungkinan bahwa 
perusahaan akan memperluas manajemen baru dan merekrut karyawan baru yang 
pada akhirnya akan menghasilkan control manjadi lebih terpencil (William, 1988). 
Perusahaan-perusahaan yang terus menerus memperluas sektor usahanya dengan 
membuka anak perusahaan  atau ekspansi ke pasar yang baru akan menuntut 
auditor yang lebih kompeten dalam menyediakan jasa audit. 
Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, misalnya 
dengan melihat pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan 





tersebut tergantu dari apa tujuan yang di diinginkan dalam memperoleh seberapa 
besarnya perusahaan itu tumbuh. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjelaskan tentang hasil-hasil penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti 
sebelumnya antara lain Nasser et al. (2006) di Malaysia, Damayanti dan Sudarma 
(2007), Andri Prastiwi dan Frenawidayuarti (2008), Wijayani (2011), Varadita 
Febriana (2012). 
Penelitian Nasser et al. (2006) dilakukan di Malaysia. Penelitian ini 
meneliti perilaku switching dan  audit tenure dalam cakupan audit di Malaysia 
pada periode 1990-2000. Hasil penelitian ini adalah variable ukuran klien, ukuran 
KAP dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. 
Penelitian serupa juga dikalukan oleh Damayanti dan Sudarna (2007) namun 
dilakukan di Indonesia. Namun berbeda sampel dan ada tambahan dai 
variabelnya. Penelitian ini berfokus pada penggantian auditor dengan variable 
independennya adalah pergantian manajemen, opini akuntan, fee audit, kesulitan 
keuangan perusahaan, ukuran KAP, Presentase Pertumbuhan ROA. Kesimpulan 
penelitian tersebut adalah variable fee audit dan ukuran KAP memiliki pengaruh 
terhadap perusahaan untuk mengganti auditornya.Untuk variabel lainnya tidak 
berpengaruh. 
Penelitian yang dilakukanoleh Wijayanti (2010) meneliti faktor auditor-





Indonesia. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa variabel yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap pergantian auditor adalah ukuran KAP dan fee audit. 
Variabel lainnnya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan 
auditor adalah ukuran klien, pertumbuhan klien, financial distress, pergantian 
manajemen, dan opini audit. Penelitian serupa dilakukan oleh Wijayani (2011). 
Variabel independen yang digunakan adalah pergantian manajemen, opini audit, 
financial distress, presentase Pertumbuhan ROA, ukuran KAP, Ukuran klien. 
Kesimpulan penelitiannya variabel pergantian manajemen dan ukuran KAP secara 
signifikan mempengaruhi auditor switching  di Indonesia . 
Penelitian terdahulu dapat diringkas dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 




Variabel Independen Hasil 





financial distress, opini 
audit 
Pergantian manajemen, 
financial distress dan opini 
audit berpengaruh terhadap 
auditor switching 




Ukuran KAP, Ukuran 
klien, Pertumbuhan 
perusahaan, financial 
distress, audit tenure 
Ukuran klien, financial 
distress berpengaruh terhadap 
auditor switching. 






Tipe KAP, ukuran 
perusahaan, Pertumbuhan 
penjualan, Pertumbuhan 
total asset, Pertumbuhan 
pendapatan, Pertumbuhan 




Pertumbuhan penjualan dan 
Pertumbuhan pendapatan dan 
kesulitan keuangan tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap Pertumbuhan KAP 





Sudarma (2007) Auditor pergantian manajemen, 




terhadap pergantian KAP, 
Pergantian manajemen, opini 
akuntan, kesulitan keuangan 
dan Pertumbuhan ROA tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
pergantian KAP. 
5 Wijayanti (2010) Indonesia Auditor 
switching 





opini audit, fee audit. 
Hanya ukuran KAP, 
berpengaruh terhadap auditor 
switching 






Opini audit qualified, 
pergantian manajemen, 
ukuran klien, kesulitan 
keuangan, ukuran KAP, 
persentasi Pertumbuhan 
ROA.  
Hanya ukuran KAP yang 
berpengaruh terhadap auditor 
switching di TSE 
7 Wijayani (2011) Indonesia Auditor 
switching 
Pergantian manajemen, 
ukuran KAP, opini audit, 
kesulitan keuangan, 
ukuran klien, presentase 
peubahan ROA 
Pergantian manajemen dan 
ukuran KAP berpengaruh 
signifikan terhadap pergantian 
KAP 
8 Febriyana (2012) Indonesia Pengganti
an KAP 
Penggantian manajemen, 
opini audit, kesulitan 
keuangan, ukuran KAP, 
persentase Pertumbuhan 
ROA dan ukuran klien 
Hanya opini audit dan ukuran 
klien yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap pergantian 
KAP 




Opini audit, Pertumbuhan 
pada manajemen, ukuran 
klien dan kompleksitas, 
pertumbuhan perusahaan 
Pertumbuhan manajemen dan 
kompleksitas perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap auditor switching 
10 Nuryanti, (2012) Indonesia Pertumbu
han 
Auditor 
Opini Auditor dan 
Pertumbuhan Perusahaan 
opini audit dan tingkat 




2.3 Kerangka Pemikiran 
Untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen maka disusunlah suatu kerangka pemikiran teoritis mengenai 





opini audit berpengaruh negative terhadapt penggantian KAP, Pertumbuhan pada 
manajemen berpengaruh secara positif terhadap penggantian KAP, ukuran klien 
dan kompleksitas perusahan berpengaruh positif terhadap penggantian KAP, 
kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh positif pada penggantian KAP, serta 
pertumbuhan perusahaan yang di ukur oleh proxy yaitu Pertumbuhan penjualan 












Manajemen yang diberikan opini yang wajar tanpa pengecualian pasti 




















tersebut selama kontrak maksimal 6 tahun yang telah diatur dalam peratuan 
menteri keuangan. Jika opini dirasa tidak memuaskan bisa saja manajemem 
menganti auditor tersebut. 
 Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian 
manajemen karena  manajemen yang baru mungkin menginginkan auditor yang 
baru juga karena menyesuaikan dengan Pertumbuhan yang terjadi di perusahaan. 
Misal Pertumbuhan sistem akuntansi atau Pertumbuhan aturan internal dalam 
perusahaan. 
 Kesulitan keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat menebabkan 
gejolak dalam perusahaan. Kesulitan keuangan akan membuat manajemen 
mengambil langkah-langkah strategis dimana salah satunya mengganti auditor 
dengan auditor yang lebih baik untuk memberikan kesan bahwa perusahaan itu 
profesional dan dalam  keadaan baik namun juga sebaiknya bisa saja perusahaan 
mengganti ke auditor yang memiliki fee yang lebih murah karena mereka tidak 
sanggup membayar audit fee yang memberatkan perusahaan. 
 Perusahaan yang komplek dan besar memiliki beberapa anak perusahaan 
akan membutuhkan kemampuan dari seorang auditor yang handal yang mampu 
mengakomodasi seluruh sistem akuntansi yang berjalan di perusahaan tersebut. 
Oleh karena itu jika semakin besar dan semakin komplek perusahaan itu makan 
semakin besar ia mengganti ke KAP yang lebih besar baik dan profesional. 
 Pertumbuhan perusahaan dari perusahaan biasa menjadi besar akan 





tersebut. Semakin cepat pertumbuhannnya maka dibutuhkan orang yang mampu 
mengakomodasi keseluruhan kebutuhan audit dalam perusahaan itu. Maka jika 
perusahaan itu tumbuh begitu cepat kemungkinan terjadi pergantian KAP semakin 
besar.  
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 
hipotesis alternative yang di ajukan dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1  Pengaruh Opini Audit terhadap Penggantian KAP 
 Menurut Williams (1988) manajer mungkin mencari auditor baru ketika 
mereka memandang bahwa reputasi mereka menjadi buruk. Perolehan pendapat 
qualified opinion yang diakui secara luas sebagai salah satu faktor yang dapat 
merusak repustasi seorang manajer. Akibatnya pemegang saham mungkin 
kehilangan kepercayaan pada manajemen yang sudah ada dan ingin untuk 
merubah manajemen. Jensen dan Meckling (1976) mengatakan dalam teori 
keagenan sering terjadi konflik kepentingan antara pemegang saham atau pricipal 
dengan agennya atau manajemen 
 Penelitian sebelumnya pada hubungan antara laporan audit dan 
Pertumbuhan auditor telah di fokuskan pada efek dari laporan auditor pada 
keputusan untuk mengganti auditor.Robert et  ,(1990), Chow dan Rice ( 1982) dan 
Jhonson dan Lys (1990) mengatakan bahwa laporan audit yang tidak 
menguntungkan dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya pergantian auditor. 





mengubah auditor setelah menerima pendapat yang qualified opinion cenderung 
berpindah ke auditor yang cenderung mengeluarkan pendapat unqualified opinion. 
Woo dan Koh (2001) menemukan bahwa pemberian pendapat qualified opinion 
dapat benar-benar memicu pergantian auditor yang dapat di telusuri penyebab 
qualified opinion yang timbul dari beberapa masalah mendasar. 
 Pemberian opini audit pada laporan keuangan mungkin mempengaruhi 
manajemen untuk mengganti KAPnya. Misalnya Auditor memberikan opinin 
qualified opinion pada manajemen hal ini dapat memicu timbulnya kepentingan  
manajemen yang tidak sesuai dengan keinginannya sehingga manajemen 
mengambil keputusan untuk mengganti KAPnya. Dan begitu juga jika Auditor 
memberikan opini Unqualified opinion biasanya manajemen cenderun untuk 
bertahan menggunakan jasa audit KAP tersebut. Bedasarkan penjelasan diatas 
maka H1 dapat dinyakatan sebagai berikut: 
H1: Opini Audit berpengaruh positif terhadap penggantian KAP. 
2.4.2 Pengaruh Penggantian Manajemen terhadap Penggantian KAP. 
Jansen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan keagenan adalah suatu 
kontrak di mana satu atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) 
untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka dan kemudian 
mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilan keputusan kepada agen 
tersebut. Berdasarkan argumen di atas dapat disimpulkan bahwa Kontrak antara 
principle (pemegang saham) dan agent (manajemen) merupakan kesepakatan 






 Pergantian manajemen pada perusahan dapat diikuti oleh beberapa 
Pertumbuhan di kebijakan  salah satunya di bidang akuntansinya. Oleh karena itu 
biasanya diikuti pula dengan pergantian KAP. Perusahaan akan mencari KAP 
yang sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan perusahaan dan dapat memenuhi 
kepentingan manajemen dalam mengelola perusahaan. Damayanti dan Sudarma 
(2008) menyatakan bahwa pergantian manajemen merupakan pergantian direksi 
perusahaan yang dapat disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang 
saham atau direksi berhenti karena kemauan sendiri. Adanya manajemen yang 
baru mungkin juga diikuti oleh Pertumbuhan kebijakan dalam bidang akuntansi, 
keuangan, dan pemilihan KAP.Oleh karena itu, semakin sesuainya KAP dengan 
kebijakan dan pelaporan akuntansi suatu perusahaan maka kecenderungan 
perusahaan untuk berpindak KAP lebih kecil. Sebaliknya, jika KAP tidak dapat 
memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat maka kemungkinan besar 
perusahaan akan mengganti KAPnya. Bedasarkan pernyataan diatas maka dapat di 
simpulkan H2 sebagai berikut:  
H2: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap pergantian KAP. 
2.4.3 Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Penggantian KAP. 
 Kesulitan Keuangan yang dialami perusahaan dapat menyebabkan 
terjadinya pergantian auditor ataupun KAP. Hal ini disebabkan oleh menurunnya 





membutuhkan KAP yang lebih dipercaya dan kredibel agar dapat memberikan 
kepercayaan kepada parah investor pada keadaan perusahaannya sekarang. 
 Chadegani, et al (2011) menyatakan bahwa kesulitan keuangan yang 
dialami perusahaan cenderung menyebabkan adanya pergantian auditor maupun 
kantor akuntan publik, hal ini disebabkan oleh menurunnya kemampuan keuangan 
perusahaan sehingga sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membaya biaya 
audit yang dibebankan oleh KAP. Hasil ini dapat menunjukan bahwa kesulitan 
keuangan dapat menyebabkan pergantian KAP dari pada perusahaan yang tidak 
mengalami kesulitan keuangan. 
H3: Kesulitan Keuangan berpengaruh positif terhadap pergantian KAP. 
2.4.4  Pengaruh ukuran klien dan kompleksitas terhadapt Penggantian 
KAP. 
 Perusahaan pasti mengikuti prinsip going concern dan terus berkembang. 
Semakin besar dan semakin komplek suatu perusahaan maka sistem control yang 
diterapkan oleh prinsipal akan sedikit melemah. Oleh karena itu para pemilik 
perusahaan menggunakan KAP yang berbeda untuk setiap anak perusahaannya 
demi mencapai kata independensi pada setiap laporan auditan. 
 Ukuran perusahaan klien merupakan suatu skala di mana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan yang dihubungkan dengan kondisi 
keuangan perusahaan. Dalam hal ini diproyeksikan dengan total asset perusahaan 
(Chadegani, et al, 2011). Menurut Wijayanti (2010) dan Wijayani (2011) 





auditee yang besar biasanya lebih rumit dalam hal operasionalnya sehingga 
memerlukan keahlian auditor yang lebih.  
H4: Ukuran perusahaan dan kompleksitas berpengaruh secara positif terhadap 
penggantian KAP. 
2.4.5  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penggantian KAP. 
 Bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andri Prastiwi 
(2008), Pertumbuhan penjualan memliki pengaruh terhadap penggantian KAP. 
Namun menurut Nuryanti (2012), Nasser, et al. (2005), Hudaib Cooke (2005), dan 
Damayanti dan Sudarma (2008)  pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pergantian KAP.  Pertumbuhan penjualan yang cukup banyak dapat 
mengisyarat bahwa perusahaan itu sedang dalam proses pertumbuhan dan akan 
meningkatkan kompleksitas perusahaan tersebut. 
H5: Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penggantian KAP. 
2.4.6  Pengaruh Pertumbuhan Total Asset terhadap Penggantian KAP. 
 Menurut Andri Prastiwi, (2008) Pertumbuhan total asset pada perusahaan 
berpengaruh secara signifikan pada pergantian KAP. Variabel Pertumbuhan total 
asset juga pernah digunakan oleh Deni Saputro, (2013) dengan menguji 
hubungannnya dengan pergantian auditor. Pertumbuhan total asset yang cukup 
banyak dapat mengisyarat bahwa perusahaan itu sedang dalam proses 





karena itu saya ingin melakukan pembuktian kembali dengan data yang lebih 
banyak. 




















 Pada bab ini akan dipaparkan metode penelitian dan aspek penelitian dari 
variabel-variabel penelitian, pengukuran setiap variabel, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Variabel Dependen 
 Bedasarkan salah satu tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi pergantian auditor perusahaan manufaktur di Indonesia 
setelah diberlakukannya peraturan mandatori.Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penggantian KAP. Yang dimaksud penggantian KAP 
yaitu penggantian yang dilakukan oleh manajer atau perusahan terhadap auditor 
atau Kantor Akuntan Publik. Variabel penggantian KAP menggunakan variabel 
dummy. Jika perusahaan mengganti KAP maka diberi nilai 1. Sedangkan jika 
tidak maka diberi nilai 0. Pemberian nilai 1 jika perusahaan melakukan pergantian 
KAP secara sukarela dan memutuskan kontrak diluar tenure yang seharusnya, 
sedangkan pemberian nilai 0 jika perusahaan tidak mengganti auditor dan 






3.1.2  Variabel Independen 
3.1.2.1 Variabel Opini Audit 
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor 
dalam menilai kewajaran atas laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. 
Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien 
menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified) maka diberikan 
nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien menerima opini tanpa pengecualian, 
maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2008). 
3.1.2.2 Variabel Penggantian Manajemen  
Penggantian Manajemen merupakan pergantian direksi atau CEO atau 
BOD perusahaan yang disebabkan karena keputusan rapat umum pemegang 
saham atauberhenti karena kemauan sendiri. Variabel pergantian manajemen 
menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien mengganti direksi atau CEO 
maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien tidak mengganti direksi 
atau CEO, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan sudarma, 2008). 
3.1.2.3 Variabel Kesulitan Keuangan 
Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dapat memicu keputusan 
untuk penggantian KAP. Manajemen mengganti auditor lama dengan auditor yang 
lebih independen dan terpecaya agar para investor tetap yakin akan investasi yang 
mereka lakukan, dalam menghitung variabel kesulitan keuangan saya 
menggunakan rasio DAR. Rasio DAR ialah membandingkan total hutang dengan 





penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suparlan dan Andayani 2010) yang 
menggunakan rasio DER. Adapun cara menghitungnya dengan cara : 
 
DAR (Debt to Assets Ratio)= 
           
          
 
3.1.2.4 Variabel Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan dilihat 
dari total asetnya. variabel ukuran perusahaan (clisize) menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total 
aktiva. Perusahaan dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu perusahaan besar 
dan perusahaan kecil. Perusahaan besar adalah perusahaan yang mempunyai total 
aktiva lebih besar (>) dari mean asset. Dan perusahaan kecil adalah perusahaan 
yang mempunyai total aktiva lebih kecil (<) dari mean asset. Hal ini karena 
variabel ukuran perusahaan diukur dengan dummy, dimana angka 1 mewakili 
perusahaan yang memiliki total aktiva > mean asset dan angka 0 mewakili 
perusahaan yang memiliki total aktiva< mean aktiva.  
3.1.2.5 Variabel Pertumbuhan Penjualan 
Variabel Pertumbuhan penjualan adalah Pertumbuhan yang terjadi pada 
jumlah total penjualan dari tahun ke tahun. Variabel ini digunakan pada penilitian 
yang dilakukan oleh (Andri prastiwi, 2008) dan (Nuryanti, 2012) sebagai salah 
satu proksi untuk mengukur pertumbuhan perusahaan.cara mengukurnya dengan 
menggunakan Δsales. 





       
                
       
 
3.1.2.6 Variabel Pertumbuhan Total Aset 
Pertumbuhan total asset merupakan pergerakan Pertumbuhan asset yang 
dimiliki oleh perusahan dari tahun ke tahun. Variabel ini digunakan pada 
penilitian yang dilakukan oleh (Andri prastiwi, 2008) dan (Deni saputro, 2013) 
sebagai salah satuu proxy pertumbuhan perusahaan. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan Δ total asset yaitu total asset tahun ini dikurangi total asset tahun 
lalu di bagi dengan total asset tahun ini. 
              
                  
        
 
 
3.2  Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dan dampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2008-2013. Pemilihan sampelnya menggunakan metode purposive sampling yaitu 
tipe pemilihan sampel dengan memilih sampel berdasarkan pertimbangan dan 
kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah: 
1. Terdaftar sebagai perusahaan publik selama periode 2008-2013. 
2. Terdapat informasi mengenai nama KAP, nama CEO dan opini audit yang 
diberikan pada t-1, total asset, total kewajiban, total ekuitas dan laba bersih 
setelah pajak. 
3. Memberikan laporan keuangan secara berturut- turut 2008-2013 





3.3 Jenis dan sumber data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
auditan perusahaan publik yang bergerak dibidang manufaktur tahun 2008 hingga 
2013 yang diperoleh dari ICMD dan dari situ resmi BEI di www.idx.co.id. 
3.4 Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang dipakai di penelitian ini adalah teknih 
dokumentasi data yang diperoleh dari laporan keuangan auditan yeng terdapat di 
website bursa efek Indonesia dan ICMD atau Pojok BEI-UNDIP. 
3.5 Metode Analisis 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik (logistic 
regression) karena variabel dependennya bersifat dikotomi yaitu mekaukan 
penggantian KAP atau tidak melakukan penggantian KAP.metode regresi logistik 
sebenarnya mirip dengan analisis diskriminan (Ghozali, 2006) analisis ini 
digunakan untuk menguji profitabilitas terjadinya variabel dependen dapat 
diprediksi oleh variabel independennya. 
Penggunaan metode regresi tidak memerlukan uji asumsi normalitas pada 
variabel independenya (Ghozali, 2006). Asumsi multivariate normal distribution 
tidak dapat dipenuhi karena variabel bebasnya terdiri dari variabel metrik dan non 
metrik. 
3.5.1 Statistik Destkriptif 
Ststistik deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan variabel-





berupa nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standart deviation), dan maksimum-
minimum.. 
3.5.2  Pengujian Hipotesis Penelitian 
Estimasi parameter menggunakan Maximum Likehood Estimation (MLE). 
Ho = b1 = b2 = b3 = …= bi = 0 
Ho b1 b2 b3… bi0 
Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (x) tidak 
mempunyai pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam  
populasi). Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan a = 5%. 
Kaidah pengambilan keputusan adalah: 
1. Jika nilai probabilitas (sig.) < a = 5% maka hipotesis alternatif didukung. 
2. Jika nilai probabilitas (sig.) > a = 5% maka hipotesis alternatif tidak didukung. 
3.5.2.1 Menilai Keseluruhan model 
Overall Model Fit digunakan untuk menilai apakah model yang digunakan 
sesuai dengan data observasi. Untuk menilai model fit digunakan hipotesis : 
H0: Model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Ha: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data. 
Statistik yang digunakan berdasarkan fungsi likehood.  Hipotesisnya bahwa kita 
tidak akan menolak H0 agar  model fit dengan data. 
3.5.2.2 Menguji Kelayakan Model Regresi. 
Kelayakan model regresi dapat dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Uji ini bertujuan untuk menguji hipotesis nol 





3.5.2.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nagelkerke R Square adalah pengembangan dari koefisien Cox dan Snell 
yang memastikan bahwa nilainya bervariasi dari nol sampai satu. Hal ini 
dilakukan dengan nilai Cox dan Snell’s dengan nilai maksimumnya. Nilai yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabelindependen dalam  menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabilitas variabel dependen. 
3.5.2.4 Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala 
korelasi yang kuat di antara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matrik 
korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya korelasi antar variabel 
independen. 
3.5.2.5 Matrik Klaifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan perpindahan KAP yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
3.5.3 Model Regresi Logistik Yang Terbentuk 
Karena data yang digunakan terdiri dari variabel metrik dan non metrik 
maka digunakan model analisis regresi logistik, yaitu melihat pengaruh variabel 








       
         
                                    
                    
Keterangan : 
SWITCH : Penggantian KAP 
α0  : Konstanta 
β1-β6  : Koefisien Regresi 
OPINI  : Opini Audit 
PM  : Penggantian Manajemen 
FINDIST : Kesulitan Keuangan 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 
Sales  : Pertumbuhan Sales 
ΔAsset  : Pertumbuhan Total Asset 
ε  : Residual eror 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
